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 Abstract  

Understanding and practicing the values of purity in daily life is a crucial aspect of character 

development for students. This study aims to enhance students' understanding and application of 

purity values through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model in the 

contextual learning of Asmaul-Husna Al-Quddus in Grade 4 at SD Negeri No. 105373 Tualang. The 

research method used was Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, involving 

planning, implementation, observation, and reflection stages. Data were collected through 

comprehension tests, observations, and student interviews. The results showed that the application 

of PBL significantly improved students' understanding of the meaning of Asmaul-Husna Al-

Quddus. Furthermore, there was an increase in the practice of purity values in daily life, such as 

maintaining personal and environmental cleanliness, as well as developing discipline and 

responsibility. The percentage of comprehension mastery increased from 60% in cycle I to 85% in 

cycle II, while the application of purity values improved from 55% to 80%. Thus, the Problem-

Based Learning model in contextual learning can be an effective strategy for instilling purity values 

in students. It is hoped that this method can be widely implemented to enhance the understanding 

and application of other Islamic values in primary school education. 

Keywords:  Problem-Based Learning; Asmaul-Husna Al-Quddus; Purity Values; Contextual 

Learning, Primary School. 

Abstrak 

Pemahaman dan pengamalan nilai-nilai kesucian dalam kehidupan sehari-hari merupakan aspek 

penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan nilai-nilai kesucian melalui penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran kontekstual Asmaul-Husna Al-Quddus di kelas 4 SD Negeri 

No. 105373 Tualang. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua 

siklus, yang melibatkan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 

melalui tes pemahaman, observasi, serta wawancara dengan peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

makna Asmaul-Husna Al-Quddus secara signifikan. Selain itu, terdapat peningkatan dalam 

pengamalan nilai-nilai kesucian dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga kebersihan diri, 

lingkungan, dan memiliki sikap disiplin serta tanggung jawab. Persentase ketuntasan pemahaman 

meningkat dari 60% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II, sedangkan pengamalan nilai-nilai 

kesucian meningkat dari 55% menjadi 80%. Dengan demikian, model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran kontekstual dapat menjadi strategi yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

kesucian pada peserta didik. Diharapkan metode ini dapat diterapkan secara luas untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keislaman lainnya dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. 
 

Kata Kunci: Problem Based Learning; Asmaul-Husna Al-Quddus; Nilai Kesucian; Pembelajaran 

Kontekstual; Sekolah Dasar. 
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Pendahuluan 

 Di era globalisasi, tantangan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual semakin kompleks, khususnya bagi peserta didik di tingkat sekolah dasar. 

Salah satu nilai fundamental yang perlu ditanamkan sejak dini adalah pemahaman 

dan pengamalan kesucian dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Islam, kesucian 

merupakan salah satu sifat Allah yang tercermin dalam Asmaul Husna, khususnya 

Al-Quddus, yang mengajarkan kebersihan lahir dan batin serta perilaku yang 

mencerminkan keutamaan moral. Oleh karena itu, pembelajaran nilai kesucian 

tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga harus menyentuh aspek afektif dan 

psikomotorik agar peserta didik dapat menginternalisasikan dan mengamalkan nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Rahman, 2022). 

Namun, pembelajaran nilai kesucian sering kali masih bersifat teoritis dan 

kurang menyentuh aspek implementatif. Guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dan hafalan, yang menyebabkan peserta didik kurang memahami esensi 

dari nilai-nilai tersebut dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari (Siregar, 2021). Kondisi ini juga tampak di beberapa sekolah dasar, di mana 

pendekatan pembelajaran yang monoton membuat siswa kurang termotivasi dalam 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai kesucian. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi dalam strategi pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan mendorong 

pemahaman yang mendalam, salah satunya melalui penerapan Problem Based 

Learning (PBL). 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu metode 

pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam pendidikan nilai-nilai kesucian. 

Model ini menekankan pada pemecahan masalah nyata yang dapat membantu 

peserta didik mengaitkan teori dengan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

metode ini, peserta didik dapat dilibatkan dalam proses berpikir kritis, eksplorasi 

nilai-nilai spiritual, serta penerapannya dalam berbagai situasi kehidupan. Dalam 

konteks Asmaul Husna Al-Quddus, siswa dapat diajak untuk mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah terkait kebersihan, kesucian hati, serta perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai kesucian. PBL membantu siswa memahami bagaimana 
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nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga 

kebersihan lingkungan, menghindari perilaku tercela, dan menanamkan kejujuran 

serta ketulusan dalam setiap tindakan mereka (Nasution, 2023). 

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual berbasis 

PBL dapat membantu siswa lebih mudah memahami makna kesucian karena 

mereka dilibatkan langsung dalam aktivitas yang relevan dengan kehidupan nyata 

(Ahmad, 2023). Strategi ini memungkinkan peserta didik mengeksplorasi konsep 

spiritual dalam aktivitas sehari-hari, seperti praktik kebersihan, menjaga hati dari 

sifat iri dan dengki, serta menerapkan perilaku yang mencerminkan penghormatan 

terhadap nilai-nilai kesucian. Dengan demikian, pendekatan ini membuat 

pembelajaran lebih bermakna dan memberikan pengalaman yang lebih dalam 

kepada peserta didik. 

Selain meningkatkan pemahaman, penerapan PBL dalam pembelajaran 

Asmaul Husna Al-Quddus juga terbukti efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Hidayat, 2022). Mereka tidak hanya dituntut 

untuk menghafal konsep-konsep agama, tetapi juga untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencari solusi atas permasalahan yang relevan dengan nilai-

nilai kesucian. Penelitian yang dilakukan oleh Malik (2022) menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar dengan metode PBL memiliki pemahaman yang lebih baik 

terhadap konsep nilai-nilai agama dibandingkan dengan siswa yang hanya 

menerima pembelajaran berbasis ceramah. Dengan demikian, PBL menjadi 

pendekatan yang tidak hanya berpusat pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk pola pikir kritis dan reflektif pada peserta didik. 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa metode PBL meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Dengan melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran yang berbasis eksplorasi dan diskusi, mereka menjadi lebih aktif dan 

antusias dalam memahami serta mengamalkan nilai-nilai yang dipelajari (Rahim, 

2022). Pembelajaran berbasis masalah juga memungkinkan siswa untuk merasakan 

dampak langsung dari nilai-nilai kesucian dalam kehidupan mereka. Dalam konteks 

pembelajaran agama Islam, metode ini tidak hanya membentuk pemahaman 
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teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik untuk 

menerapkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan mereka sehari-hari (Lestari, 

2021). 

Dukungan penerapan PBL dalam Kurikulum Merdeka semakin menguatkan 

relevansi pendekatan ini dalam pembelajaran nilai-nilai kesucian. Kurikulum 

Merdeka menekankan pengembangan profil pelajar Pancasila, yang salah satu 

dimensinya adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia. Dengan melibatkan Asmaul Husna Al-Quddus dalam 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik diarahkan untuk menjadi individu 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2023), yang 

menunjukkan bahwa metode PBL membantu siswa mengembangkan kompetensi 

karakter dan sikap spiritual mereka. 

Dalam praktiknya, implementasi PBL dalam pembelajaran nilai kesucian 

dapat dilakukan melalui berbagai strategi, seperti studi kasus, diskusi kelompok, 

simulasi, serta proyek berbasis pemecahan masalah. Misalnya, siswa dapat 

diberikan sebuah skenario tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

sebagai bagian dari pengamalan nilai kesucian, lalu mereka diminta untuk mencari 

solusi kreatif untuk menerapkan nilai tersebut di sekolah dan rumah. Strategi ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga melatih keterampilan 

sosial, kerja sama tim, dan empati mereka terhadap lingkungan sekitar (Nugroho, 

2023). 

Studi lain yang dilakukan oleh Farida (2022) juga menegaskan bahwa 

penggunaan PBL dalam pembelajaran Asmaul Husna dapat meningkatkan hasil 

belajar secara signifikan. Dalam studinya, Farida menemukan bahwa siswa yang 

belajar dengan pendekatan PBL memperoleh skor lebih tinggi dalam pemahaman 

dan pengamalan nilai-nilai kesucian dibandingkan dengan siswa yang belajar 

melalui metode konvensional. Hal ini disebabkan oleh sifat PBL yang memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam melalui 

eksplorasi aktif dan refleksi diri. 
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Dengan adanya berbagai temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran nilai-nilai kesucian memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai tersebut di 

kalangan siswa sekolah dasar. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

siswa dalam mengeksplorasi dan menemukan makna dari nilai-nilai spiritual 

melalui eksplorasi masalah yang dekat dengan kehidupan mereka. Dengan 

demikian, pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik, tetapi juga lebih 

relevan dan transformatif bagi peserta didik (Rizky, 2023). 

Melalui berbagai kajian literatur yang telah diuraikan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran agama Islam, khususnya pada aspek pengamalan nilai-nilai spiritual. 

Dengan memanfaatkan Problem Based Learning, peserta didik dapat lebih 

memahami konsep kesucian serta terdorong untuk menerapkan nilai-nilainya dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam 

merancang strategi pembelajaran berbasis PBL agar nilai-nilai moral dan spiritual 

dapat tertanam dengan kuat dalam diri peserta didik. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

untuk meningkatkan praktik pembelajaran melalui beberapa siklus tindakan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dalam konteks penelitian ini, 

PTK diterapkan untuk menerapkan metode Problem Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran Asmaul Husna Al-Quddus di kelas 4 SD Negeri No. 105373 Tualang 

guna meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai kesucian siswa. Selain PTK, 

penelitian ini juga memiliki karakteristik penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena penerapan metode PBL, pemahaman siswa terhadap 

nilai kesucian, dan pengamalan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 Meskipun penelitian ini tidak sepenuhnya eksperimen, aspek pengujian 

efektivitas metode PBL terhadap pemahaman dan pengamalan nilai kesucian dapat 

dipandang dalam kerangka eksperimen sederhana. Dengan demikian, pendekatan 
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penelitian eksperimen juga digunakan untuk melihat hubungan sebab-akibat antara 

variabel yang diteliti melalui kelompok kontrol dan eksperimen. Selain itu, 

penelitian ini juga bersifat kualitatif karena berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap fenomena yang dikaji melalui data deskriptif, seperti wawancara, 

observasi, dan dokumen. Data kualitatif diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

catatan lapangan untuk memahami proses penerapan metode PBL serta respon 

siswa. Sebagai pelengkap, pendekatan kuantitatif juga digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa melalui tes hasil belajar dan 

lembar evaluasi. 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif berbentuk angka atau nilai, seperti hasil tes pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai kesucian yang terkandung dalam Asmaul Husna Al-

Quddus. Sementara itu, data kualitatif berbentuk deskripsi atau narasi yang 

diperoleh dari observasi proses pembelajaran, wawancara dengan siswa dan guru, 

serta dokumentasi aktivitas belajar mengajar. Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer meliputi siswa 

kelas 4 SD Negeri No. 105373 Tualang sebagai subjek penelitian serta guru kelas 

4 yang terlibat dalam proses pembelajaran. Adapun sumber data sekunder 

mencakup dokumen-dokumen terkait, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), daftar nilai siswa, dan kebijakan pembelajaran sekolah. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai kesucian yang diajarkan melalui metode PBL, baik dalam 

bentuk soal pilihan ganda maupun uraian. Observasi dilakukan untuk mengamati 

proses pembelajaran, partisipasi siswa, serta pengamalan nilai-nilai kesucian 

selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembar observasi yang 

telah dirancang sebelumnya. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih 

dalam dari siswa dan guru mengenai pengalaman, kendala, serta tanggapan mereka 

terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. Dokumentasi berupa foto, video, 

dan dokumen terkait, seperti hasil kerja siswa, laporan guru, atau jadwal 
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pembelajaran, digunakan untuk mendukung data penelitian. Dengan kombinasi 

teknik pengumpulan data yang beragam ini, penelitian dapat memperoleh informasi 

yang komprehensif guna menganalisis efektivitas metode PBL dalam 

meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai kesucian siswa. 

 Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai kesucian setelah penerapan metode PBL. Langkah-

langkah analisis kuantitatif meliputi perhitungan skor tes pemahaman, pengukuran 

peningkatan hasil belajar siswa dengan Uji Gain (N-Gain), analisis statistik 

deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata, median, modus, dan standar deviasi 

hasil belajar siswa, serta uji statistik inferensial menggunakan uji t (t-test) atau uji 

Wilcoxon untuk membandingkan hasil pretest dan posttest. Sementara itu, analisis 

kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku, tanggapan, serta pengamalan 

nilai kesucian siswa selama pembelajaran. Langkah-langkah analisis kualitatif 

mencakup reduksi data, kategorisasi berdasarkan tema penelitian, serta penarikan 

kesimpulan berdasarkan pola dan hubungan data yang dianalisis. 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas penerapan metode PBL. Hipotesis statistik yang diuji adalah hipotesis 

nol (H₀) yang menyatakan bahwa penerapan metode PBL tidak meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan nilai-nilai kesucian siswa, serta hipotesis alternatif 

(Hₐ) yang menyatakan bahwa penerapan metode PBL meningkatkan pemahaman 

dan pengamalan nilai-nilai kesucian siswa. Langkah pengujian hipotesis meliputi 

uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk atau Kolmogorov-Smirnov, uji 

homogenitas dengan uji Levene untuk memastikan kesamaan varians antara 

kelompok pretest dan posttest, serta uji t (t-test) atau uji Wilcoxon tergantung pada 

distribusi data. Jika nilai p-value < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang 

berarti metode PBL efektif meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai 

kesucian siswa. Sebaliknya, jika nilai p-value ≥ 0,05, maka H₀ diterima, yang berarti 

metode PBL tidak efektif. Dengan kombinasi analisis kuantitatif dan kualitatif ini, 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas 
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metode Problem Based Learning dalam pembelajaran nilai-nilai kesucian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam Islam, kesucian (thaharah) merupakan aspek fundamental yang 

mencakup kebersihan fisik, hati, dan lingkungan. Asmaul Husna Al-Quddus 

menggambarkan Allah sebagai Yang Maha Suci, yang menjadi teladan bagi umat 

manusia untuk hidup bersih, jujur, dan suci secara fisik maupun spiritual (Al-

Baqarah: 151; Al-Hashr: 23). Nilai kesucian dapat diinternalisasi melalui 

pembelajaran agama yang tidak hanya berbasis kognitif tetapi juga praktik, 

sehingga siswa mampu mengaplikasikan maknanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, di mana siswa belajar melalui proses pemecahan masalah 

autentik yang relevan dengan kehidupan nyata (Barrows, 1986). Menurut teori 

konstruktivisme, PBL membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan mereka 

sendiri melalui eksplorasi, analisis, dan refleksi terhadap masalah yang diberikan. 

Hal ini relevan untuk membantu siswa memahami nilai kesucian sebagai solusi 

terhadap masalah sehari-hari, seperti kebersihan lingkungan dan perilaku positif. 

Ciri khas PBL, seperti pembelajaran berbasis kolaborasi, diskusi, dan penelitian 

mandiri, mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

Pembelajaran kontekstual menekankan relevansi antara materi 

pembelajaran dengan kehidupan siswa (Johnson, 2002). Dengan menerapkan 

pembelajaran kontekstual, siswa diajak untuk memahami bahwa nilai-nilai 

kesucian yang terkandung dalam Asmaul Husna Al-Quddus tidak hanya berupa 

konsep tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Komponen utama 

CTL, seperti konstruktivisme, inkuiri, belajar berbasis pengalaman, dan refleksi, 

mendukung penerapan metode PBL untuk membangun pemahaman mendalam 

tentang nilai kesucian. 

Pembentukan karakter merupakan proses internalisasi nilai-nilai yang 

melibatkan dimensi pengetahuan, perasaan, dan tindakan (Lickona, 1991). Melalui 



831 

Al-Murabbi Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No.2 Tahun 2023 

E-ISSN: 2986-4658 

DOI: 10.62086/al-murabbi.v1i2 

  

pembelajaran berbasis PBL, siswa tidak hanya memahami konsep kesucian tetapi 

juga terlibat dalam aktivitas yang mendorong pengamalan nilai tersebut. Menurut 

Lickona, pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan pembelajaran 

langsung, pembiasaan, dan penguatan nilai-nilai positif dalam berbagai situasi. 

Pada usia sekolah dasar (7–12 tahun), anak berada dalam tahap operasional 

konkret menurut teori perkembangan kognitif Piaget. Siswa pada tahap ini 

cenderung memahami konsep dengan lebih baik jika dikaitkan dengan pengalaman 

konkret. Oleh karena itu, penerapan PBL dalam pembelajaran nilai-nilai kesucian 

akan efektif karena siswa dilibatkan dalam aktivitas nyata yang relevan dengan 

lingkungan mereka. Berdasarkan teori Vygotsky, pembelajaran melalui interaksi 

sosial, seperti diskusi kelompok dalam PBL, dapat membantu siswa mencapai 

tingkat pemahaman yang lebih tinggi melalui zona perkembangan proksimal 

(ZPD). 

Kurikulum Merdeka menekankan pengembangan Profil Pelajar Pancasila, 

salah satunya adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia. Pembelajaran kontekstual berbasis nilai kesucian dalam Asmaul 

Husna Al-Quddus mendukung pencapaian kompetensi ini. Penerapan metode PBL 

juga sejalan dengan pendekatan berbasis proyek yang dianjurkan dalam kurikulum 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa. 

Landasan teori ini menjadi pijakan dalam merancang dan melaksanakan penelitian 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai 

kesucian siswa melalui penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran 

Asmaul Husna Al-Quddus. 

Berikut adalah lima penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Yulianti (2018) dalam penelitiannya mengenai pengaruh metode Problem Based 

Learning terhadap peningkatan pemahaman nilai karakter religius pada siswa SD 

menunjukkan bahwa penerapan metode PBL efektif meningkatkan pemahaman 

nilai karakter religius siswa SD, terutama dalam aspek pengamalan nilai-nilai 

keagamaan seperti kejujuran dan tanggung jawab. Penelitian ini relevan karena 

menyoroti keberhasilan metode PBL dalam pembelajaran nilai-nilai keagamaan. 
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Hidayat dan Nurhalimah (2019) dalam penelitian mereka mengenai 

pembelajaran kontekstual berbasis nilai-nilai Asmaul Husna di sekolah dasar 

mengkaji efektivitas pembelajaran kontekstual dalam menginternalisasi nilai-nilai 

Asmaul Husna kepada siswa SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

kontekstual membuat siswa lebih memahami dan mampu mengamalkan nilai-nilai 

Asmaul Husna, termasuk kebersihan dan kejujuran. 

Suryadi (2020) dalam penelitiannya mengenai implementasi Problem Based 

Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar 

menjelaskan bahwa metode PBL membantu siswa menghubungkan konsep 

keagamaan dengan situasi nyata, sehingga lebih bermakna dan aplikatif. Kendala 

yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu dan kesiapan guru, 

yang menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian ini. 

Rahmawati dan Nurhayati (2021) meneliti pengaruh metode PBL terhadap 

pengembangan karakter religius pada siswa SD. Studi ini mengungkap bahwa 

metode PBL dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan nilai-nilai religius, termasuk nilai-nilai kesucian seperti 

menjaga kebersihan lingkungan dan diri. Penelitian ini relevan karena 

menghubungkan metode PBL dengan penguatan karakter religius siswa. 

Ismail dan Hidayah (2022) meneliti efektivitas pembelajaran kontekstual 

berbasis nilai-nilai keislaman pada pembentukan karakter siswa. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis nilai-nilai keislaman, 

seperti Asmaul Husna, memiliki dampak positif terhadap pembentukan karakter 

siswa. Relevansi penelitian ini terletak pada fokusnya pada nilai-nilai keislaman 

dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

Kesimpulan dari penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa metode 

Problem Based Learning dan pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keagamaan pada siswa. Penelitian ini 

melengkapi kajian tersebut dengan fokus pada nilai kesucian dalam Asmaul Husna 

Al-Quddus melalui penerapan PBL di kelas 4 SD Negeri No. 105373 Tualang. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan 

nilai-nilai kesucian melalui penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran kontekstual Asmaul Husna Al-Quddus di kelas 4 SD Negeri No. 

105373 Tualang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode PBL 

secara signifikan meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai kesucian 

pada siswa. 

Sebelum penerapan metode PBL, sebagian besar siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep kesucian secara mendalam dan cenderung menghafal 

tanpa memahami maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil pre-

test, hanya 45% siswa yang mencapai kategori pemahaman baik terhadap konsep 

kesucian dalam Asmaul Husna Al-Quddus. Namun, setelah penerapan metode 

PBL, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 85% siswa 

mencapai kategori pemahaman baik hingga sangat baik. 

Peningkatan ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menjelaskan makna 

kesucian berdasarkan Asmaul Husna Al-Quddus serta memberikan contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga kebersihan diri, lingkungan, dan 

perilaku yang mencerminkan nilai kesucian. Diskusi kelompok dan pemecahan 

masalah nyata yang diberikan dalam pembelajaran berbasis PBL membantu siswa 

mengkonstruksi pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif. 

Selain itu, pengamatan selama proses pembelajaran menunjukkan adanya 

perubahan perilaku yang positif. Sebelum penerapan metode PBL, hanya sekitar 

50% siswa yang secara sadar menerapkan nilai kesucian dalam keseharian, seperti 

mencuci tangan sebelum makan, menjaga kebersihan kelas, dan berkata jujur. 

Setelah intervensi dengan metode PBL, jumlah siswa yang secara konsisten 

menerapkan nilai-nilai kesucian meningkat menjadi 90%. Hal ini didukung oleh 

wawancara dengan guru dan siswa yang menunjukkan bahwa metode PBL 

membuat siswa lebih termotivasi untuk mengamalkan nilai-nilai kesucian secara 

mandiri dan berkelanjutan. 

Hasil analisis data kualitatif dari jurnal reflektif siswa menunjukkan bahwa 

mereka merasa lebih mudah memahami konsep kesucian ketika dihubungkan 
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dengan masalah nyata dan pengalaman langsung. Siswa juga lebih aktif dalam 

diskusi dan mampu mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari. Guru yang terlibat dalam penelitian ini juga mengungkapkan bahwa metode 

PBL memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Problem 

Based Learning (PBL) dalam pembelajaran kontekstual Asmaul Husna Al-Quddus 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai kesucian pada 

siswa kelas 4 SD Negeri No. 105373 Tualang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang berbasis masalah dan kontekstual dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai agama dan karakter pada 

peserta didik sekolah dasar. 

 

Kesimpulan 

 Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran Asmaul-Husna Al-Quddus memiliki dampak positif 

terhadap pemahaman dan pengamalan nilai-nilai kesucian siswa kelas 4 SD Negeri 

No. 105373 Tualang. Metode PBL yang berbasis pemecahan masalah nyata 

meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep 

kesucian secara lebih mendalam tetapi juga mampu menghubungkannya dengan 

praktik sehari-hari, seperti menjaga kebersihan, bersikap jujur, dan bertindak sesuai 

nilai-nilai Islam. 

Selain itu, penerapan PBL mendorong penguatan keterampilan berpikir 

kritis, kerja sama, dan tanggung jawab sosial melalui diskusi kelompok dan 

eksplorasi mandiri. Siswa tidak hanya menghafal teori tetapi juga menginternalisasi 

nilai-nilai kesucian dalam kehidupan mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar dengan PBL memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih 

termotivasi untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan 

pendekatan pembelajaran konvensional. 

Meskipun efektif, penelitian ini juga menemukan tantangan dalam 
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penerapan PBL, seperti keterbatasan waktu dan kesiapan guru dalam mengelola 

kelas berbasis diskusi. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru dalam penerapan PBL 

sangat disarankan agar metode ini dapat diterapkan lebih optimal dalam 

pembelajaran. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 

strategi pembelajaran berbasis nilai-nilai keislaman. Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan model pembelajaran 

PBL untuk materi keislaman lainnya, seperti akhlak, fikih, atau sejarah Islam. 

Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi penggunaan PBL dengan pendekatan 

yang lebih bervariasi, seperti penggunaan media digital, pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning), atau kolaborasi antar mata pelajaran. Selain itu, 

studi lebih lanjut dapat difokuskan pada efektivitas jangka panjang PBL dalam 

membentuk karakter siswa serta implementasinya di berbagai jenjang pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan inovasi 

pembelajaran Islam yang lebih kontekstual, aplikatif, dan berorientasi pada 

penguatan karakter siswa. 
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